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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada msyarrakat sebagai bagian dari Tri dharma perguruan tinggi menjadi
program tetap yang dilaksanakan oleh Prodi Pendidikan Penyuluh Agama. Dalam kesempatan ini
sesuai dengan roadmap pengabdian kepada msyarakat yang dimiliki oleh prodi, memilih tema terkait
teknik penyuluhan. Siswa SMK Swasta Parsaoran Huta Tinggi dipilih sebagai mitra prodi untuk bisa
bersinergi dalam membangun insan cerdas dan bermoral. Melalui kegiatan ini diharapkan para siswa
menjadi semakin dikuatkan untuk menjadi generasi masa depan bangsa yang bermoral baik,
berkarakter baik dan menjalani kehidupan sebagai siswa Kristen yang menjawab tantangan zaman ini
dengan cara yang benar. Bahkan prodi Pendidikan Penyuluh Agama hadir di masyarkat untuk
memberikan sumbangsih berupa kegiatan PkM yang menyentuh bidang pendidikan di masayrakat.
Pemaparan dan praktik pembuatan kolase yang bertema: Sekolahku tempat moralku dibentuk, menjadi
langkah nyata prodi untuk berpartisipasi.

Kata kunci: Moral, Pendidikan Kristen, Penyuluh Agama

Abstract

Community service activities as part of the Tri dharma of higher education are permanent programs
carried out by the Religious Extension Education Study Program. On this occasion, in accordance with
the community service roadmap owned by the Study Program, they chose a theme related to extension
technigues. Parsaoran Huta Tinggi Private Vocational School students were chosen as study program
partners to be able to work together in developing intelligent and moral people. Through this activity,
it is hoped that students will become increasingly strengthened to become future generations of the
nation who have good morals, good character and live life as Christian students who answer the
challenges of this era in the right way. Even the Religious Extension Education Study Program is
present in the community to contribute in the form of PkM activities that touch the field of education
in the community. The presentation and practice of making collages with the theme: My school is
where my morals are formed, is a concrete step for study programs to participate.
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PENDAHULUAN
Prodi Pendidikan Penyuluh Agama merupakan prodi termuda di IAKN Tarutung dan menjadi
bagian dari Fakultas llmu Pendidikan Kristen. Prodi ini memiliki visi menjadi prodi yang
menghasilkan penyuluh agama Kristen yang profesional. Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 20 ayat 2 disebutkan bahwa "Perguruan tinggi
berkewajiban menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat"
(Tuasalamony et al., 2020). Selain itu, Undang-Undang no 12 tahun 2012 tentang Undang-Undang
Pendidikan Tinggi pada pasal 4 ayat b menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi berfungsi
mengembangkan sivitas akademika yang inovatif, reponsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan
kooperatif melalui pelaksanaan tridarma (Alifia et al., 2021). Atas dasar itu, maka segenap sivitas
akademika memiliki kewajiban untuk melaksanakan kegiatan tridarma yang salah satunya adalah
Pelaksanaan Pendidikan. Melalui kegiatan pelaksanaan pendidikan ini, maka tujuan pendidikan
nasional dapat dicapai, yakni mencerdaskan seluruh kehidupan bangsa (Madina et al., 2021).
Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan Kegiatan:
1. Melaksanakan Kegiatan Pelaksanaan Pendidikan sebagai Tridarma Perguruan Tinggi sesuai
Amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Pendidikan Tinggi.
2. Melibatkan para mahasiswa dalam kegiatan PkM yang dilaksanakan oleh Program Studi
3. Memberikan sumbangsih bagi masyarakat sekitar dalam kegiatan pengabdian yang bisa
dilakukan oleh prodi Pendidikan Penyuluh Agama
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Pendidikan rohani sebagai sesuatu yang penting untuk diberikan oleh semua pihak untuk
mewujudkan generasi yang cerdas dalam seluruh aspek kehidupan mereka (Lestari & Mustika, 2021).
Penguatan atau yang dikenal dengan istilah reinforcement merupakan pemberian respon yang postif
ataupun yang menyenangkan terhadap suatu tingkah laku siswa dengan maksud untuk mendorong
berulang kembali tingkah laku yang direspon tersebut. Budiningsih (mengemukakan bahwa:
“Reinforcement” adalah suatu bentuk stimulus yang penting diberikan (ditambahkan) atau dihilangkan
(dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya respons”. Dalam kehidupan sehari-hari pasti mengenal
adanya hadiah. Orang yang menyelesaikan suatu program pendidikan maka hadiahnya adalah ijazah,
membuat prestasi dalam bidang olah raga hadiahnya adalah medali atau uang. Pemberian hadiah
tersebut secara psikologis akan berpengaruh terhadap moral siswa seseorang yang menerimanya (Dewi
et al., 2019). Setiap siswa menginginkan respon dari guru ketika siswa mengemukakan pendapat dan
siswa sangat senang apabila guru merespon moralnya dengan respon yang membangun misalnya:
bagus, hebat dan lain-lain. Namun sebaliknya apabila guru tidak menghargai dan memuji hasil karya
siswa bahkan memberikan kritikan, maka siswa menjadi minder dan kurang percaya diri didalam kelas
(Utami & Basir, 2018). Hal ini didukung oleh pendapat Thorndike yang dikutip oleh Purwanto bahwa:
“Sesuatu perbuatan yang disertai dengan perbuatan yang enak (menyenangkan) cenderung untuk
dipertahankan dan lain kali diulang, sedang suatu perbuatan yang disertai atau diikuti oleh akibat yang
tidak enak cenderung untuk dihentikan dan tidak diulangi” Remaja merupakan masa di mana individu
sudah bukan lagi seorang anak-anak, namun juga belum dapat dikatakan sebagai dewasa. Remaja
sangat dikaitkan dengan kondisi kejiwaan yang masih labil. Remaja masih belum dapat mengambil
keputusan secara tepat namun ia sudah dapat menilai sesuatu hal yang baik atau buruk. Menurut
Gunarsa (Gunarsa D. Singgih, 2004) (2004:196) remaja adalah mereka yang mengalami masa transisi
(peralihan) dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yaitu antara 12-13 tahun hingga usia 20-an.
pengertian remaja adalah suatu fase di mana anak ingin bebas dan tidak ingin dianggap sebagai kanak-
kanak lagi dan juga belum bisa dikatakan dewasa (Napitupulu et al., 2022). Pada fase ini banyak hal
yang terjadi pada diri anak termasuk cara berfikir atau belajar, timbulnya perasaan-perasaan yang
sukar dimengerti seperti timbulnya rasa suka terhadap lawan jenis, timbulnya berbagai gejolak dalam
diri remaja (Fajri & Mirsal, 2021). Moral sangat penting bagi anak-anak, masyarakat dan bangsa.
Kalau moral rusak, ketenteraman dan kehormatan itu akan hilang (Maladerita et al., 2019). Oleh
karena itu, untuk memelihara kelangsungan hidup, maka perlu sekali memperhatikan pendidikan
moral. Pendidikan moral tidak terlepas dengan pendidikan agama. “Pendidikan moral yang paling baik
sebenarnya terdapat dalam agama, karena nilai-nilai moral yang dapat dipatuhi dengan kesadaran
sendiri tanpa ada paksaan dari luar” (Hermanto et al., 2019). Seseorang Yyang dapat dikatakan
bermoral, apabila tingkah laku orang sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung oleh kelompok
sosialnya. Perkembangan moral seorang anak dapat dipengaruhi oleh lingkungannya (Effendi et al.,
2021). Anak memperoleh nilai-nilai moral dari lingkungannya berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
tersebut. Peranan orangtua sangat penting dalam mengembangkan moral remaja (Indarwati, 2020).

Moral remaja dapat dilihat menghargai orang lain, seperti bagaimana seorang remaja pada masa
hubungan dengan teman sebaya merupakan sarana penting bagi anak untuk belajar bersosialisasi.
Interaksi yang terjadi menjadi tempat bagi anak untuk belajar bernegosiasi, kompromi, dan
bekerjasama (Bratanoto et al., 2020). Pada masa itu kemampuan sosial-emosional dapat ditunjukkan
dengan kemampuan seperti saling berbagi, kooperatif, menghargai perbedaan dan saling bergiliran
serta kemampuan menyelesaikan masalah. Kemampuan sosial-emosional ini akan terstimulasi dengan
baik dalam berbagai kegiatan di lembaga pendidikan sekolah dan keluarga (Sarly, 2020). Kegiatan
yang bervariasi di ruangan dapat menjadi wadah bagi remaja untuk mengembangkan kemampuan
bersosialisasi dengan teman sebaya dan lingkungannya (Naziyah et al., 2021).

Seperti yang tertulis dalam Ulangan 6:7 (haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang
kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau
sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun) dalam tafsiral Full
Life nats ini memuat pesan theologis yakni: untuk mengasihi Allah dengan segenap hati dan untuk
mengajarkan iman kepeda mereka (anak-anak) dengan tekun. Maka kelurga memiliki arti yang sangat
penting bagi perkembangan nilai kehidupan pada anak, namun dengan segala kekhasannya keluarga
memiliki corak pendidikan atas dasar emosional, tumbuh dari kesadaran moral sejati antar anggota
keluarga, antara orang tua dan anak sehingga terjadi proses sosialisasi yaitu proses pengintegrasian
individu ke dalam kelompok-kelompok sebagai anggota kelompok sebagai landasan mahluk sosial
(Aditama et al., 2022).
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Manusia adalah makluk sosial yang tidak bisa hidup seorang diri, manusia memerlukan orang
lain untuk berinteraksi (Pute, 2023). Interaksi juga merupakan jalinan hubungan sosial antara
seseorang dengan orang lain. Soekanto mengatakan bahwa Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok.( Interaksi
merupakan kelanjutan dari proses interaksi sosial yang terjalin antara individu dalam lingkungan
sosialnya Dalam Interaksi sosial, kebutuhan anak untuk dapat diterima bagi setiap individu merupakan
suatu hal yang sangat mutlak sebagai mahluk sosial. Setiap anak yang memasuki usia remaja akan
dihadapkan pada permasalahan penyesuaian sosial, yang diantaranya adalah problematika Interaksi
sosial. Pembentukan sikap, tingkah laku dan perilaku sosial remaja banyak ditentukan oleh pengaruh
lingkungan ataupun teman-teman sebaya. Apabila lingkungan sosial itu menfasilitasi atau memberikan
peluang terhadap remeja secara positif, maka remaja akan mencapai perkembangan sosial secara
matang (Nitte & Bulu, 2020). Dan apabila lingkungan sosial memberikan peluang secara negatif
terhadap remaja, maka perkembangan sosial remaja akan terhambat (Irawati, 2002) Hal ini tentunya
disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi sikap menghargai orang lain yaitu di dalam pelaksanaaan
pendidikan Moral Kristen dalam keluarga dan interaksi sosial. Moral remaja tersebut akan tercapai
apabila adanya pendidikan moral yang di berikan orangtua kepada anaknya. Setiap orang tua tentunya
menginginkan anaknya memiliki moral yang baik namun seiring pertumbuhan anak yang juga tidak
terlepas dari pengaruh lingkungan sekitarnya tentunya (Prabandari, 2020). Demikian hal kecil adalah
dimulai dari kehidupan sehari-hari dalam berinteraksi yaitu menghargai pendapat orang lain, selain itu
kebebasan berpendapat adalah tututan zaman sekarang ini, perbedaan pendapat adalah keniscayaan
kebenaran tidaklah tunggal tetapi beragam, berbeda pendapat justru baik dan itu bagian dari semangat
atau rohnya pendidikan moral, berbeda pendapat bukan berarti itu di maknai sebagai pertentangan,
tetapi hal itu adalah keragaman dan kompleksitas buah pemikiran (Rosala & Budiman, 2020). Akan
tetapi dalam menghadapi era postmodren banyak kasus penyimpangan perilaku yang berkembang,
salah satunya adalah kemerosotan moral pada kehidupan anak, sehingga kaidah kaidah yang
sebenarnya tidak lagi di mengerti dan dilakukan oleh anak (Sari & Puspita, 2019). Sehingga
pentingnya pelaksanaan pendidikan moral Kristen dan Interaksi sosial untuk menjadi cara mampu
mengubah sikap anak menjadi lebih baik terhadap perbedaan dan orang lain dalam praktek
menghargai orang lain. Pendidikan bagi orang muda merupakan hal penting dan mendesak (Yolcu &
Sari, 2018). bahkan dalam masyarakat pun pendidikan rohani dan pendidikan moral berjalan
beriringan. Pendidikan yang diberikan menjadi suatu modal yang penting bagi anak, remaja untuk
masa depan yang gemilang (Restiyanti et al., 2017). Pendidikan moral menjadi tugas bersama baik
guru, para praktisi pendidikan dan keterlibatan masyarkat (Annisa, 2019).

METODE

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini berupa berbagai biji-bijian, kertas karton, lem,
gunting dan oranmen lainnya untuk pembuatan kolase sebagai bahan praktik. Metode yang digunakan
berupa pemaparan perihal pendidikan moral untuk para siswa SMKS Parsaoran Huta Tinggi, sesi
tanya jawab dan praktik pembuatan kolase terkait tema yang dipilih (Hayati & Susatya, 2020).
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Gambar 1. Pemaparan Materi oleh Melina Agustina Sipahutar
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Gambar 2. Bahan biji-bijian untuk pembuatan kolase

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan moral menjadi hal yang urgen untuk diberikan kepada para remaja usia sekolah.
Pendidikan moral menolong anak-anak menjadi generasi yang berkarakter dan ketika diimbangi
dengan ilmu yang dibutuhkan dapat menghasilkan generasi masa depan yang berkualitas. Kegiatan
ini diikuti oleh 47 orang peserta dimana 15 di antaranya adalah mahasiswa dan dosen prodi PPA dan
selebihnya adalah siswa SMKS Parsaoran Huta Tinggi, ditambah 5 orang tim panitia kegiatan PkM
Prodi Pendidikan Penyuluh Agama. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) oleh
Prodi Pendidikan Penyuluh Agama (PPA) FIPK IAKN Tarutung didahului dengan kegiatan
pemaparan materi Penguatan Pendidikan Moral Bagi Siswa SMKS Parsaoran melalui Teknik
Penyuluhan dan Psikologi di Era Globalisasi yang disampaikan oleh Melina Agustina Sipahutar,
M.Th yang merupakan dosen Prodi Pendidikan Penyuluh Agama (PPA) Kegiatan ini menghasilkan
kegiatan kreatif para siswa — siswi SMK Swasta Parsaoran melalui praktek tindakan pembuatan
kolase dengan tema seputar penerapan perilaku moral yang baik sebagai naradidik dan remaja usia
sekolah ditengah — tengah lingkungan sekolah dan masyarakat (Tri et al., 2018).

Peserta menunjukkan sikap antusiasme yang sangat tinggi terlihat dari kerjasama dalam tim atau
kelompok dalam memilih ide kolase, menyusun dan menciptakan hasil kolase yang terbaik. Hal ini
sebagai indaktor yang dapat memberikan penilaian bagi panitia bahwa pelaksanaan PkM sangat
efektif dan efisien (Priasti & Suyatno, 2021). Hasil kolase yang terbaik diberi hadiah dan penghargaan,
tiga terbaik kolase dari 6 kelompok diberikan kepada pihak sekolah secara simbolis sebagai bukti dari
hasil PKM Prodi PPA di SMK S Parasaoran (Sholekah, 2020). Para peserta PkM diberi penguatan
pemahamaan akan pentingnya pendidikan moral di Era Globalisasi, yang dimana kemajuan zaman
ternyata memberi pengaruh kepada rendahnya sikap, kesusilaan, sopan santun, kebiasaan dan tindakan
dari remaja pada masa sekarang ini (Auliyairrahmah et al., 2021).

Gambar 3. Bahan Pembuatan Kolase
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Gambar 4. Hasil Karya Siswa SMKS Parsaoran dan Tim PkM Prodi PPA IAKN Tarutung berama
peserta

Garhbar 5. Foto Bersama Panitia da Pseta PkM

SIMPULAN

Dari pelaksanaan kegitan PkM ini disimpulkan bahwa PkM berhasil dilaksanakan dengan baik dan
menghasilkan komitmen para siswa untuk menjadi orang-orang muda yang memiliki moral yang baik.
Keterlibatan mereka dalam pembuatan kolase menjadi bentuk nyata bagaimana mereka menuangkan
ide-ide terkait kecintaan mereka pada sekolah dan mereka menjadikan sekolah sebagai tempat mereka
membekali diri dan menjadi pribadi yang siap pakai di masa depan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kami sampaikan kepada SMK Swasta Parsaoran Huta Tinggi yang telah menjadi
mitra dari Prodi Pendidikan Penyuluh Agama dan ke depannya berbagai hal bisa dilakukan bersama-
sama dalam berbagai kegiatan lainnya.
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